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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini berkesimpulan bahwa: 

1. Implementasi manajemen resiko pada pembiayaan Mura>ba}hah di PT 

BPRS Bhakti Sumekar Kantor Pusat Sumenep pada pelaksanaannya 

dilakukan oleh 3 Unit, yaitu Pemasaran (Marketing), Pemproses/AO 

(Processing), dan yang terakhir Pemimpin (Leader). Ketiga unit ini 

melakukan program kerja dengan mengidentifikasi resiko, memonitoring 

resiko serta melakukan penyelamatan terhadap pembiayaan. 

2. Teknik mitigasi risiko yang digunakan dalam pembiayaan Mura>bah}ah di 

PT, BPRS Bhakti Sumekar Kantor Pusat Sumenep, antara lain: 

Memverifikasi Data Pembiayaan, Melakukan Analisis Pembiayaan 

dengan Metode 5C, Melakukan Surve Pembiayaan terhadap Usaha 

Nasabah dan Jaminan, Melakukan Manajemen Portofolio Pembiayaan, 

Melakukan Pengawasan terhadap Arus Kas terkait Usaha Nasabah, 

Men-cover Pembiayaan dengan Asuransi, Meminta Agunan, dan 

Memonitoring Usaha Nasabah Secara Intensif 

3. Langkah dan Solusi yang dilakukan oleh PT BPRS Bhakti Sumekar 

Kantor Pusat Sumenep untuk menanggulangi pembiayaan Mura>ba}hah 

bermasalah meliputi: Melakukan call kepada nasabah pembiayaan 

Mura>bah{ah bermasalah, Melakukan kunjungan dan penagihan secara 

persuasif, Mencari win win solution kepada nasabah pembiayaan 
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bermasalah, Memberikan SP (Surat Peringatan) kepada nasabah 

pembiayaan Mura>bah{ah bermasalah, Melakukan Restrukturisasi 

Pembiayaan meliputi: Rescheduling, Reconditioning, dan Restructuring, 

Bekerja sama dengan pihak Kejaksaan Negeri Sumenep melakukan 

pemanggilan nasabah, dan Mengekskusi jaminan dengan prosedur yang 

telah ditetapkan. 

 

B. Saran 

1. PT. BPRS Bhakti Sumekar Kantor Pusat Sumenep telah menjalankan 

manajemen resiko dengan baik, namun akan lebih baik apabila 

menjalankan proses manajemen resiko secara kompleks dengan 

menggunakan 5 (lima) metode dalam proses manajemen resiko. 

2. Mitigasi Risiko Pembiayaan Mura>bah}ah di PT. BPRS Bhakti Sumekar 

Kantor Pusat Sumenep sudah sistematis dan kompleks, namun harus 

senantiasa perlu ditingkatkan. Salah satunya adalah model 

pemeringkatan untuk pembiayaan perorangan. 

3. PT. BPRS Bhakti Sumekar Kantor Pusat Sumenep perlu melakukan 

restrukturisasi pembiayaan sejak dini, yaitu dari pembiayaan 

kolektibilitas lancar. Tidak perlu menunggu pembiayaan dengan 

kolektibilitas kurang lancar, baru ditangani. Hal ini sesuai dengan PBI 

Nomor: 13/9/PBI/2011 tentang perubahan Peraturan Bank Indonesia 

Nomor 10/18/PBI/2008 tentang Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank 

Syari’ah dan Unit Usaha Syari’ah. 


